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RINGKASAN

Pemanfaatan Bakteri Antagonis Bacillus subtilis Dan Pseudomonas
fluorescens Untuk Mengendalikan Penyebab Penyakit Busuk Pangkal
Batang (Erwinia stewartii) Pada Jagung (Zea mays), Greta Ayu Febriana,
081510501156. Program Studi Agroteknologi Minat Hama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Jagung menjadi salah satu komoditas pertanian yang sangat penting dan
saling terkait dengan industri besar. Salah satukendala penting dalam upaya
peningkatan produksi jagung adalah penyakit busuk pangkal batang yang
disebabkan oleh bakteri Erwinia stewartii. Bakteri Organisme Pengganggu
Tumbuhan Karantina golongan A1 (OPTK Al) ini ternyata sudah berkembang di
Indonesia terutama di sentra-sentra produksi jagung. Penyakit busuk pangkal
batang dilaporkan dapat menyebabkan kerusakan tanaman hingga 65% pada
varietas rentan. Perkembangan E. stewartii sangat cepat, sehingga populasinya
cepat berkembang dan cepat menular dari satu tanaman ke tanaman lain.
Sedangkan pengendalian menggunakan pestisida kimiawi yang sering dilakukan
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.

Untuk itu diperlukan suatu pengendalian yang efektif untuk menekan
perkembangan penyakit. Salah satunya dengan memanfaatkan bakteri antagonis
B. subtilis dan P. fluorescens. Penelitian ini bertujuan (1) mengetahui potensi
bakteri antagonis B. subtilis dan P. fluorescens yang diaplikasikan secara tunggal
maupun kombinasi untuk mengendalikan penyakit busuk pangkal batang yang
disebabkan oleh bakteri E. stewartii, (2) mengetahui volume aplikasi bakteri
antagonis yang efektif untuk mengendalikan penyakit busuk pangkal batang.

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Agustus 2012 di Lahan
Percobaan dan Laboratorium Penyakit Tumbuhan dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri atas dua faktor. Faktor A
yaitu perlakuan bakteri B. subtilis (A1) dan P. fluorescens (A2) secara tunggal,
kombinasi B. subtilis dan P. fluorescens (A3) dan tanpa bakteri atau kontrol (A0).
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Faktor B yaitu perlakuan volume aplikasi bakteri, yaitu 5 ml (B1), 10 ml (B2),
dan 15 ml (B3). Masing-masing kombinasi perlakuan (AB) diulang sebanyak tiga
kali. Suspensi bakteri antagonis dengan kerapatan 2,9 x 10°® cfu/ml untuk B.
subtilis dan 3,8 x 10° cfu/ml untuk P. fluorescens diaplikasikan ke media pada 7
hari sebelum tanam, sedangkan untuk patogen E. stewartii diaplikasikan pada 14
hari setelah tanam.

Hasil pengamatan pada gejala penyakit busuk pangkal batang yang
muncul meliputi tiga bagian, yaitu pada daun, batang, dan empulur batang. Gejala
yang tampak pada daun yaitu adanya garis berwarna hijau pucat sampai kuning
yang membujur searah tulang daun, sehingga menyebabkan daun menjadi kering,
layu dan mati. Untuk gejala luar yang tampak pada bagian batang yaitu terdapat
bercak kecoklatan berbentuk garis dan bulat pada ruas bagian bawah batang yang
membusuk. Sedangkan gejala dalam pada batang dari tanaman jagung yang
terinfeksi E. stewartii yaitu rongga pada empulur batang terbentuk pada tanaman
yang tertular di dekat permukaan tanah. Apabila bagian pangkal dibelah, disekitar
pembuluh batang: terdapat garis berwarna kecoklatan yang membusuk. Untuk
memastikan gejala yang muncul pada tanaman tersebut disebabkan oleh patogen
E. stewartii, maka dilakukan reisolasi dari batang tanaman jagung yang terserang
dan ditumbuhkan pada media NA. Hasil reisolasi yang didapat bahwa sesuai
dengan ciri dan sifat dari patogen E. stewartii.

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa aplikasi bakteri antagonis
B. subtilis dan P. fluorescens baik secara tunggal maupun kombinasi berpengaruh
positif terhadap masa inkubasi penyakit, yaitu dapat memperpanjang masa
inkubasi dari perlakuan kontrol 27,11 hsi (hari setelah inokulasi) menjadi 34,78
hsi. Hasil insidensi penyakit yang paling baik adalah aplikasi kombinasi B.
subtillis dan P. fluorescen dengan volume 15 ml. Pada perlakuan kontrol insidensi
penyakit dapat mencapai 69%, sedangkan pada perlakuan kombinasi bakteri

insidensi penyakit hanya mencapai 31,3%.
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SUMMARY

The Utilization of Antagonistic Bacteria Bacillus subtilis And Pseudomonas
fluorescens to Control Stewart’s Wilt Disesase (Erwinia stewartii) In Maize
(Zea mays), Greta Ayu Febriana, 081510501156. Agrotechnology Program
Interests Plant Pests and Diseases of the Faculty of Agriculture, University of
Jember.

Corn is one among the most important agricultural commodity that has
interconnection to major agricultural industry. Stewart’s disease, caused by
Erwinia stewartii; becomes one of the significant obstacles during crop
production. The bacterium that is grouped into Al Plant Pest Quarantine (OPTK
Al), in fact has been developing in Indonesia, especially in the central of corn
field. This disease- has been reported to cause 65% of plant damages on
susceptible varieties. Moreover, the bacterium has ability to rapid growth and
spread from one infected-plant to another. In the other hand, chemical pesticides
application provides several negative impacts againts the environment. Therefor,
it requires alternative control techniques to reduce the development of disease,
effectively. One of them is through utilization of the antagonistic bacteria such as
Bacillus subtilis and Pseudomonas fluorescens.

This research was aimed (1) to know 'the ‘ability of B. subtilis and P.
fluorescens application, either single or in combination, and (2) to know an
effective volume of antagonist bacteria to control Stewart’s disease on corn.

The research was conducted at the Experimental land and the Laboratory
of Phytopathology of Department of Plant Protection, Faculty of Agriculture,
from April to August 2012. The experimental design was follow Completely
Randomize Design (CRD) with two factors that were the A-Factors consisted of a
single treatment with B. subtilis (A1), P. fluorescens (A2), and combination of B.
subtilis and P. fluorescens (A3), while control without bacteria (A0). The B-
Factors were the 5 ml (B1), 10 ml (B2), and 15 ml (B3) of the application volume
of bacteria suspension. The density of respectively B. subtilis and P. fluorescens
were 2.9 x 10% cfu/ml and 3.8 x 10° cfu/ml. All antagonistic bacteria were applied
to the medium of 7 days before planting, while the pathogen E. stewartii, was
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applied 15 days after planting. All treatments were dependently repeated three
times.

The results showed that the symptoms of the Stewart’s disease existed on
three parts of plant, which were on leaves stem, and stem pith. On leaves, the
symptom was short or long pale-green to yellow streaks on leaves vein and
sometime causing leaves dried, wilt and even died. In addition, an external
symptom was blight on the vein followed by the rotten. Meanwhile, an internal
symptom in the corn-stems, which was infected by E. stewartii, was blight
followed by rotten. To confirm that the symptom was caused by the infection of
E. stewartii, re-isolation procedure was done from symptomatic plant parts. The
result showed that similiar bacterium to E. stewartii was obtained or re-isolated
from symptomatic plant parts related to their properties and characteristics.

Moreover, the result also showed that all treatments on A-Factors (the
antagonist bacteria singly or in combination) were able to delay the incubation
time from 27,11 days after inoculation (dai) to 34,78 dai (delaying symptom
abaout 7,67 days). In addition, the combination between B. subtilis and P.
fluorescens with application volume of 15 ml was the best volume to reduce the
incidence of Stewart’s disease from 69.0 % in control to 31.3% in treatment

combination.
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